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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1.Strategi Mengajar Guru 

a.Pengertian Strategi Mengajar 

 Kata Strategi berasal dari bahasa Latin 'strategia 

yaitu seni penggunaan sebuah rencana untuk mencapai 

sebuah tujuan. Strategi pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang 

dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, 

lingkungan sekitar dan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Strategi pembelajaran terdiri dari metode, 

teknik, dan prosedur yang akan menjamin bahwa peserta 

didik akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran. 

Kata metode dan teknik sering digunakan secara 

bergantian. Untuk itu, strategi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan agar diperoleh langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien (Satia 

Indra,2023:1-4) 

 Secara umum, strategi dapat dipahami sebagai 

suatu kerangka acuan atau pedoman dasar dalam 

melaksanakan tindakan guna mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan. Apabila dikaitkan dengan konteks 
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pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar, strategi 

dimaknai sebagai pola umum dalam penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan yang melibatkan interaksi antara 

guru dan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya 

(Ngalimun, 2017). Berikut adalah pendapat beberapa 

ahli yang berkaitan dengan definisi strategi 

pembelajaran. 

1) Kemp (1995) menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. 

2) Dick dan Carey (1985) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah seperangkat materi serta 

prosedur pembelajaran yang digunakan secara 

terpadu untuk menghasilkan hasil belajar pada 

peserta didik. 

3) Kozma mengartikan strategi pembelajaran sebagai 

berbagai kegiatan yang dipilih dan dirancang untuk 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta 

didik agar mereka dapat mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu (Syafrimen, 2019). 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa strategi merupakan cara, metode, 
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atau rangkaian kegiatan yang disusun secara 

terencana untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Dalam upaya pembentukan karakter 

peserta didik, diperlukan strategi yang tepat karena 

proses tersebut harus diawali dengan pemahaman 

terhadap lingkungan serta kondisi peserta didik. 

Strategi pembelajaran karakter pada dasarnya 

merupakan upaya, pola, atau pendekatan yang 

dilakukan oleh pendidik dengan memberikan 

kemudahan kepada peserta didik agar mampu 

menumbuhkan dan mengembangkan karakter positif 

dalam dirinya (Syafrimen, 2019). 

Strategi juga dapat dipahami sebagai suatu 

pola tindakan yang direncanakan dan ditetapkan 

secara sengaja untuk melaksanakan suatu kegiatan. 

Di dalam strategi tercakup tujuan kegiatan, pihak-

pihak yang terlibat, materi atau isi kegiatan, proses 

pelaksanaan, serta sarana pendukung kegiatan. Dick 

dan Carey menegaskan bahwa strategi mengajar 

merupakan keseluruhan komponen materi 

pembelajaran beserta prosedur yang digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Ninda Setiarini, 

2020). Strategi dasar dalam konteks pendidikan dapat 

dibedakan menjadi 4 bagian yaitu: 
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1) Mengidentifikasi serta menerapkan spesifikasi 

dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan 

kepribadian peserta didik sebagaimana yang 

diharapkan. 

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar 

berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup 

masyarakat. 

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan 

teknik belajar mengajar yang di anggap paling 

tepat dan efektif, sehingga dapat di jadikan 

pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya. 

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal 

keberhasilan atau kriteria serta standar 

keberhasilan, sehingga dapat di jadikan 

pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi 

hasil kegiatan belajar mengajar yang evaluasi 

hasil kegiatan belajar mengajar selanjutnya akan 

dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 

system intruksional yang bersangkutan secara 

keseluruhan. 

Guru merupakan unsur utama dalam proses 

pembelajaran karena keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar sangat ditentukan oleh peran guru. Dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran di kelas, 
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seorang guru profesional dituntut memiliki 

kompetensi untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga peserta didik merasa 

nyaman dalam menimba ilmu bersama gurunya. 

Selain itu, guru harus mampu merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran yang kondusif, 

menyusun serta melaksanakan evaluasi pembelajaran, 

serta mengembangkan potensi peserta didik. 

Kemampuan-kemampuan tersebut menjadi faktor 

kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Proses pembelajaran yang berlangsung 

diharapkan dapat berjalan sesuai dengan harapan 

peserta didik maupun guru, serta sejalan dengan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Hal ini tidak 

terlepas dari peran guru sebagai komponen yang 

paling berpengaruh dalam menciptakan proses dan 

hasil pendidikan yang berkualitas. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakan suatu cara atau upaya yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan 

dengan menyesuaikan teknik yang tepat agar tujuan 

tersebut dapat tercapai secara optimal. Dalam 

mewujudkan pembelajaran yang efektif, guru 

memiliki peran strategis dalam menentukan dan 
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menerapkan strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran 

karena di dalamnya terkandung metode-metode yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan (Evy Frapitasari, 2020). 

Namun demikian, perlu disadari bahwa sebaik 

apa pun strategi pembelajaran yang dirancang tidak 

akan mencapai hasil yang maksimal apabila tidak 

didukung oleh pendidik yang memiliki kompetensi 

yang memadai. Pembelajaran yang masih dilakukan 

secara konvensional, seperti penggunaan metode 

ceramah tanpa memanfaatkan media pembelajaran, 

cenderung menciptakan situasi belajar yang bersifat 

satu arah. Kondisi tersebut menyebabkan peserta 

didik kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran karena peran mereka tidak 

dioptimalkan. Oleh sebab itu, penerapan strategi 

pembelajaran masa kini harus mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa di dalam kelas. 

Dengan demikian, guru dituntut untuk mampu 

mengenali karakteristik serta permasalahan yang 

dihadapi peserta didik agar dapat memilih dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi siswa. Hal ini meliputi pemahaman 
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terhadap kesulitan belajar yang dialami siswa, upaya 

yang diperlukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar, serta cara mengorganisasikan materi 

pembelajaran secara tepat (Yuanita, 2020). 

Dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan kumpulan teknik yang 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai 

suatu bentuk perencanaan, strategi pembelajaran 

harus mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta 

didik secara menyeluruh. Syafuddin Nurdin 

menyatakan bahwa tugas guru adalah merangsang 

potensi peserta didik dan membimbing mereka untuk 

belajar. Guru tidak secara langsung me lnjadikan 

pelselrta didik pintar, mellainkan melmbelrikan 

kelselmpatan agar poltelnsi yang dimiliki dapat 

ditelmukan dan dikelmbangkan. Stratelgi juga dapat 

dipahami selbagai prolsels kelmampuan dalam 

melmahami belrbagai hambatan atau kelselnjangan yang 

dihadapi, melrumuskan altelrnatif pelmelcahan masalah, 

selrta melngolmunikasikan hasil yang dipe lrollelh. 

Delngan delmikian, pelran guru me lrupakan se lrangkaian 

tindakan yang dilakukan untuk me lmbantu 

pelmbelntukan pelrilaku pelselrta didik, melncelgah atau 

melngurangi pelrilaku yang tidak selsuai delngan tujuan 

selkollah, selrta melnciptakan pelngellollaan kellas yang 
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elfelktif dan elfisieln dalam rangka melncapai tujuan 

pelmbellajaran. 

Sellain itu, Stratelgi Me lngajar  yang baik akan 

melnciptakan lingkungan be llajar yang kolndusif, 

melmbelrikan dukungan dan pelnguatan polsitif kelpada 

siswa, se lrta melngatur waktu dan sumbelr daya delngan 

elfelktif..(Aminul Watholn,2019) 

b.Jelnis-Jelnis Stratelgi Pelmbellajaran  

Belrikut di bawah ini melnunjukkan jelni-jelnis 

atau klasifikasi stratelgi pelmbellajaran. 

1. Stratelgi Pelmbellajaran Langsung (direlct 

instructioln)  

a) Stratelgi pelmbellajaran langsung me lrupakan 

stratelgi yang be lrpusat  pada gurunya, dan 

stratelgi ini paling se lring digunakan. Pada 

stratelggi ini telrmasuk di dalamnya me ltoldel 

celramah, pelrtanyaan didaktik, pelngajaran 

elksplisit, praktelk dan latihan selrta delmolstrasi.  

b) Stratelgi pelmbellajaran langsung e lfelktif 

digunakana untuk melmpelrluas infolrmasi atau 

melngelmbangkan ke ltrampilan langkah de lmi 

langkah  

2. Stratelgi Pelmbellajaran Tidak Langsung (indirelct 

instructioln)  
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a) Stratelgi pelmbellajaran tidak langsung 

melmpelrlihatkan belntuk   ke ltelrlibatan siswa 

yang tinggi dalam mellakukan olbselrvasi, 

pelnyellidikan, pelnggambaran infelrelnsi 

belrdasarkan data, atau pelmbelntukan hipoltelsis. 

b) Stratelgi pelmbellajaran tidak langsung pe lran 

guru belralih dari pelncelramah melnjadi 

fasilitatolr, pelndukung, dan sumbe lr pelrsolnal 

(relsolurcel pelrsoln). 

c) Guru me lrancang lingkungan be llajar, 

melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk telrlibat, 

dan jika melmungkinkan melmbelrikan umpan 

balik kelpada siswa ke ltika melrelka mellakukan 

inkuiri.  

d) Stratelgi pelmbellajaran tidak langsung 

melnsyaratkan digunakannya bahanbahan 

celtak, noln celtak, dan sumbelr-sumbelr 

manusia.  

3. Stratelgi Pelmbellajaran Intelraktif (intelractivel 

instructioln)  

a) Stratelgi pelmbellajaran intelraktif dapat 

dipahami se lbagai pe lndelkatan pelmbellajaran 

yang me lnelkankan kelgiatan diskusi se lrta 

pelrtukaran idel antar pelselrta didik. Selaman 

dan Felllnz (1989) melnyatakan bahwa mellalui 



18 

 

 

diskusi dan ke lgiatan belrbagi, siswa 

melmpelrollelh kelselmpatan untuk melnanggapi 

gagasan, pelngalaman, sudut pandang, se lrta 

pelngeltahuan yang disampaikan o llelh guru 

maupun telman selkellolmpolknya, selkaligus 

mellatih kelmampuan belrpikir delngan me lncari 

belrbagai altelrnatif pelmelcahan masalah. 

b) Stratelgi pelmbellajaran intelraktif 

dikelmbangkan mellalui belrbagai belntuk 

pelngellolmpolkan siswa dan pelnelrapan meltoldel-

meltoldel yang belrsifat intelraktif. Belntuk 

pelnelrapannya me lliputi diskusi kellas selcara 

kelselluruhan, diskusi dalam kellolmpolk kelcil 

atau kelrja kellolmpolk, selrta kelgiatan bellajar 

mellalui kelrja sama antarsiswa selcara 

belrpasangan. 

4. Stratelgi Pelmbellajaran mellalui Pelngalaman 

(elxpelrielntial lelarning)  

a) Stratelgi bellajar mellalui pelngalaman 

melnggunakan belntuk      se lkuelns induktif, 

belrpusat pada siswa, dan belrolrelintasi pada 

aktivitas  

b) Pelnelkanan dalam stratelgi bellajar mellalui 

pelngalaman adalah prolsels bellajar dan bukan 

hasil bellajar  
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c) Guru dapat melnggunakan stratelgi ini baik di 

dalam kellas maupun di luar kellas. Selbagai 

colntolh, di dalam kellas dapat digunakan 

meltoldel simulasi, selndangkan di luar ke llas 

dapat dikelmbangkan meltoldel olbselrvasi untuk 

melmpelrollelh gambaran pelndapat umum. 

5. Stratelgi Pelmbellajaran Mandiri 

Bellajar mandiri melrupakan salah satu 

stratelgi pelmbellajaran yang diarahkan untuk 

melnumbuhkan inisiatif pribadi, sikap mandiri, 

selrta pelngelmbangan diri pelselrta didik. Stratelgi ini 

melnitikbelratkan pada kelmampuan pelselrta didik 

dalam melrelncanakan kelgiatan be llajarnya se lndiri 

delngan pelndampingan dan bimbingan dari guru. 

Sellain dilakukan selcara individual, be llajar 

mandiri juga dapat dilaksanakan be lrsama telman 

atau dalam kellolmpolk kelcil (Siti Nurhasanah, 

2019).  

c. Fungsi Strate lgi Pelmbellajaran 

Stratelgi dalam kelgiatan bellajar melngajar melmiliki 

fungsi te lrtelntu. belrikut melrupakan belbelrapa fungsinya: 

1) Selbagai Alat Mo ltivasi ELkstrinsik.Suatu meltoldel 

bellajar dapat belrpelran se lbagai alat moltivasi dari 

luar (elkstrinsik) ke lpada siswa. De lngan belgitu, 
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maka siswa dapat melngikuti prolsels bellajar 

melngajar de lngan baik. 

2)  Selbagai Alat Untuk Melncapai Tujuan Se llain 

siswa kurang telrmoltivasi, tanpa adanya strate lgi 

pelmbellajaran yang te lpat akan melmbuat pelngajar 

kelsulitan dalam melnyampaikan matelri pelndidikan 

selhingga tujuan pe lmbellajaran tidak te lrcapai. 

Delngan kata lain, stratelgi pelmbellajaran adalah 

suatu alat agar siswa dapat melncapai tujuan 

bellajar. 

3) Selbagai Alat untuk Melningkatkan Moltivasi 

Bellajar Siswa Stratelgi me lngajar yang me lnarik dan 

selsuai delngan kelbutuhan siswa dapat 

melmbangkitkan selmangat be llajar. Ke ltika guru 

melnggunakan strate lgi yang belrvariasi dan 

melnyelnangkan, siswa akan melrasa lelbih telrtarik 

dan telrmoltivasi untuk me lngikuti pe llajaran. 

Stratelgi ini be lrfungsi selbagai moltivasi e lkstrinsik, 

yaitu dolrolngan dari luar yang me lnumbuhkan 

minat dan pelrhatian siswa telrhadap pelmbellajaran 

yang di sampaikan guru (Nugro lhol, Taufik. 2014). 

Manusia dituntut untuk me lmiliki 

pelngeltahuan yang luas, kare lna mellalui ilmu 

pelngeltahuan dan kelmampuan belrpikir yang 

matang, manusia akan melmpelrollelh kelsellamatan 
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dan kelmuliaan, baik di dunia maupun di akhirat. 

Telrkait hal telrselbut, Nabi Muhammad SAW te llah 

melmelrintahkan dan melwajibkan umatnya untuk 

melnuntut ilmu, selbagaimana sabdanya yang 

melnyatakan bahwa melnuntut ilmu adalah 

kelwajiban bagi se ltiap muslim. Pelrintah telrselbut 

juga ditelgaskan ollelh Allah SWT dalam firman-

Nya pada Al-Qur‘an Surah Al-Mujadalah ayat 11, 

yang melnganjurkan hamba-hamba-Nya untuk 

gelmar melnuntut ilmu selrta melnjanjikan 

pelninggian de lrajat bagi o lrang-olrang yang be lrilmu 

pelngeltahuan. 

Tafsir Qs Al-Mujadalah/58: 11  

َا ينََ ينايُّه ِ ذَا ءَامَنُوا الَّذ
ّ
حُوا مكََُْ كِيلََ ا َُ يفَْسَحَِ فأَفَسَْحُوا اممَْجْلِسَِ فَِ ثفَسَه ذَا مكََُْ اللّذ

ّ
وا كِيلََ وَا وا انشُُُ َِ فاَنشُُُ َُ يرَْفعَ ينََ اللّذ ِ  ءَامَنُوا الَّذ

ينََ مِنكَُْ ِ َُ دَرَجَتَِ امعِْلََْ أُوثوُا وَالَّذ ينََ بِمَا وَاللّذ ِ َُ دَرَجَتَِ امعِْلََْ أُوثوُا ثعَْمَلوَالَّذ  ثعَْمَلوُنََ بِمَا وَاللّذ

Artinya: 

"Hai olrang-olrang belriman apabila kamu 

dikatakan kelpadamu:"Be lrlapang-lapanglah dalam 

majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

melmbelri kellapangan untukmu, dan apabila 

dikatakan: "Be lrdirilah kamu". Maka belrdirilah, 

niscaya Allah akan melninggikan olrang-olrang 

yang belriman di antaramu dan olrang-olrang yang 

dibelri ilmu pelngeltahuan be l-belrapa delrajat. dan 

Allah Maha me lngeltahui apa yang kamu ke lrjakan 

( Qs Al-Mujadalah/58: 11). 

 

Banyak se lkali kita jumpai ayat-ayat Al-

Qur‘an yang me lmelrintahkan kelpada kita agar 

belrilmu dan belrpelndidikan. Diantara ayat-ayat 
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yang belrkaitan delngan pelndidikan diantaranya 

selbagai belrikut: 

َ ينَََأُوثوُاَامعِْلَََْدَرَجَات  ِ ينَََأمَٓنُواَمِنكََُْْوَالَّذ ِ ََُالَّذ ََِاللّذ  يرَْفعَ

Artinya: ―Allah akan melninggikan de lrajat 

olrang-olrang yang be lriman di antaramu 

dan olrang-olrang yang dibelri ilmu 

pelngeltahuan (Surat Al-Mujadalah ayat 

11). 

 

يَخَلقََََ (5)  ِ ِّمَََالَّذ َ (1)اكْرَأََِبِِسََِْرَب نسَْانَََمِنََْعلَقََ 
ّ
همَََالْْنَْرَمََُ (2)خَلقََََالْْ يَ (3)اكْرَأََِوَرَب ِ الَّذ

نسَْانَََمَاَممَََْيعَْلََْ (4)علَذَََبِِملْلََََِ
ّ
 علَذَََالْْ

Artinya: ―Bacalah delngan (melnyelbut) 

nama Tuhan-mu yang Me lnciptakan. Dia 

tellah Melnciptakan manusia dari selgumpal 

darah. Bacalah dan Tuhan-mulah Yang 

Maha Mulia. Yang Me lngajar (manusia) 

delngan pe lna. Dia Melngajarkan manusia 

apa yang tidak dikeltahuinya (Surat al-‗Alaq 

ayat 1-5) 

 

B. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Moltivasi be lrasal dari istilah moltif yang belrmakna 

dolrolngan atau ke lkuatan pelnggelrak. Seltiap individu yang 

mellakukan suatu aktivitas pada dasarnya dige lrakkan ollelh 

moltivasi, karelna moltivasi melndolrolng selselolrang untuk 

belrtindak delngan pe lrasaan se lnang dan ke lsadaran akan 

kelbutuhan guna melncapai tujuan telrtelntu. Moltivasi 

melmiliki arah dan tingkat kelkuatan telrtelntu; misalnya 

keltika selselolrang me lrasa lapar, pelrilakunya akan 

diarahkan untuk melncari makanan, bukan be lrdiam diri. 
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Hal ini se ljalan delngan pelndapat Pupuh Fathurro lhman 

yang me lnyatakan bahwa moltivasi be lrsumbelr dari kata 

moltif, yaitu daya pe lndolrolng yang te lrdapat dalam diri 

selselolrang untuk mellakukan belrbagai aktivitas delmi 

melncapai tujuan yang diinginkan (Re lflika Aditama, 

2010:28) 

OLelmar Hamalik, dalam bukunya Psiko llolgi Bellajar 

dan Me lngajar, melnjellaskan bahwa moltivasi me lrupakan 

pelrubahan elnelrgi dalam diri selselolrang yang ditandai 

delngan munculnya pe lrasaan (afelktif) dan relaksi yang 

diarahkan pada pelncapaian tujuan. Be lrdasarkan 

pelngelrtian telrselbut, moltivasi dapat dipahami selbagai 

faktolr intelrnal dalam diri individu yang me lndolrolngnya 

untuk mellakukan suatu tindakan atau aktivitas guna 

melncapai tujuan telrtelntu (Usman, 2011:28). 

Sardiman A.M., se lbagaimana dikutip ollelh Solbry 

Sutiknol, melngelmukakan bahwa moltivasi melmiliki tiga 

unsur utama, yaitu munculnya pe lrubahan elnelrgi dalam 

diri selselolrang, adanya pe lrasaan yang melnyelrtai, selrta 

dolrolngan yang timbul karelna tujuan telrtelntu. Moltivasi 

melrupakan kolndisi yang me lnimbulkan suatu pelrilaku 

selkaligus melmbelrikan arah dan keltahanan telrhadap 

pelrilaku telrselbut. Moltivasi didukung ollelh belbelrapa 

indikatolr, antara lain adanya ke linginan untuk belrhasil, 

adanya pe lnghargaan dalam prolsels bellajar, telrseldianya 
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kelgiatan pelmbellajaran yang me lnarik, selrta telrciptanya 

lingkungan be llajar yang kolndusif (Wolollfollk, 2009:192). 

Moltivasi be llajar dapat diartikan selbagai dolrolngan 

yang be lrasal dari dalam diri individu (intrinsik) maupun 

dari luar diri individu (e lkstrinsik) yang muncul sellama 

prolsels pelmbellajaran belrlangsung. Dolrolngan te lrselbut 

belrfungsi untuk me lnggelrakkan dan melngarahkan 

selselolrang agar lelbih belrselmangat dalam bellajar guna 

melncapai tujuan telrtelntu, selhingga dapat melnimbulkan 

pelrubahan pelrilaku kel arah yang le lbih baik. Be lrdasarkan 

belbelrapa pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

moltivasi bellajar melrupakan kelselluruhan dolrolngan 

intrinsik dan elkstrinsik yang dimiliki ollelh siswa, yang 

melnimbulkan aktivitas be llajar, melnjaga kelbelrlangsungan 

prolsels pelmbellajaran, selrta melmbelrikan arah pada 

kelgiatan bellajar selhingga siswa mampu melncapai 

prelstasi yang olptimal dalam prolsels pelmbellajaran 

(Ramadhani & Muhrolji, 2022). 

Adapun pelngelrtian moltivasi me lnurut selbagian 

pakar pelndidikan adalah selbagai be lrikut:  

a. Melnurut Sumadi Suryabrata,  

Moltivasi adalah keladaan yang te lrdapat dalam 

diri selselolrang yang melndolrolngnya untuk mellakukan 

aktifitas telrtelntu guna pelncapaian suatu tujuan. 

b. Melnurut Sartain 
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Dalam bukunya Psyco llolgy undelrstanding o lf 

human belhaviol moltif adalah suatu pelrnyataan yang 

kolmplelks di dalam suatu olrganisme l yang 

melngarahkan tingkah laku atau pelrbuatan kel suatu 

tujuan atau pelrangsang. 

c. Melnurut rafy sapury 

Moltivasi adalah kelinginan, dolrolngan yang 

timbul pada diri   selselolrang, baik se lcara sadar 

maupun tidak sadar. Do lrolngan untuk mellakukan 

selsuatu pelrbuatan delngan tujuan telrtelntu atau juga 

usaha yag dapat melnyelbabkan se lselolrang atau 

selkellolmpolk olrang te lrtelntutelrgelrak untuk me llakukan 

selseluatu karelna ingin melndapat kelpuasan atau tujuan 

yang dike lhelndaki delngan pelrbuatannya itu. 

d. Melnurut Mc. Dolnald 

Selpelrti yang dikutip o llelh Tabrani Rusyan dkk. 

melnyatakan bahwa    mo ltivasi adalah suatu pe lrbuatan 

elnelrgi dalam diri selselolrang yang ditandai delngan 

munculnya fe lelling (pelrasaan) dan relaksi untuk 

melncapai tujuan. 

Dari pelngelrtian yang dike lmukakan Mc. Dolnald 

di atas, melngandung tiga e llelmeln pelnting yaitu: 

1) Moltivasi itu melngawali te lrjadinya pe lrubahan 

elnelrgi pada diri se ltiap individu manusia. 

Pelrkelmbangan moltivasi akan melmbawa 
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belbelrapa pelrubahan elnelrgi dalam sistelm 

nelurolphysiollolgical, se lhingga akan muncul pada 

fisik manusia. 

2) Moltivasi ditandai delngan munculnya rasa 

felelling afe lksi selselolrang. Dalam hal ini mo ltivasi 

rellelvan delngan pelrsolalanpelrsolalan keljiwaan, 

afelksi dan e lmolsi yang dapat melnelntukan 

tingkah laku manusia. 

3) Moltivasi akan dirangsang kare lna adanya tujuan. 

Jadi moltivasi itu melrupakan relspoln dari 

stimulus yang dibe lrikan belrupa tujuan yang 

belrkaitan delngan tujuan.De lngan kel tiga e llelmeln 

di atas, maka dapat dikatakan bahwa moltivasi 

itu selbagai se lsuatu yang kolmplelks. Moltivasi 

akan melnyelbabkan telrjadinya suatu pe lrubahan 

elnelrgi yang ada pada diri manusia, se lhingga 

akan belrgayut (belrsangkut paut) de lngan 

pelrsolalan geljala keljiwaan, pelrasaan dan juga 

elmolsi, untuk ke lmudian belrtindak atau 

mellakukan selsuatu.Selmua ini didolrolng karelna 

adanya tujuan, kelbutuhan atau kelinginan. 

2. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Moltivasi be llajar atau dolrolngan untuk mellakukan 

kelgiatan bellajar yang dimiliki ollelh pelselrta didik dapat 

belrsumbelr dari dalam diri maupun dari luar diri siswa. 



27 

 

 

Keldua je lnis moltivasi te lrselbut sama-sama melmiliki 

pelranan pelnting, kare lna dalam praktiknya banyak siswa 

yang belrhasil dalam studi melrelka belrkat adanya 

dolrolngan dari luar, selpelrti bimbingan, arahan, atau 

ajakan dari olrang yang le lbih de lwasa. Solbry Sutiknol 

melnyatakan bahwa mo ltivasi melrupakan faktolr yang 

sangat dipe lrlukan dalam prolsels bellajar, se lbab tanpa 

adanya moltivasi se lselolrang tidak akan te lrdolrolng untuk 

mellakukan aktivitas be llajar. Se lcara umum, moltivasi 

telrbagi ke l dalam dua jelnis, yaitu moltivasi intrinsik dan 

moltivasi elkstrinsik. 

a. Moltivasi intrinsik  

Moltivasi intrinsik adalah do lrolngan yang 

muncul dari dalam diri individu tanpa adanya 

pelngaruh atau telkanan dari pihak lain, me llainkan 

atas dasar kelmauan dan kelsadaran pribadi. Selbagai 

colntolh, selselolrang yang ge lmar melmbaca akan 

melncari dan melmbaca buku tanpa diminta atau 

disuruh ollelh olrang lain. Pelselrta didik yang melmiliki 

moltivasi intrinsik umumnya me lmiliki tujuan untuk 

melnjadi individu yang te lrdidik, belrpelngeltahuan luas, 

dan melmiliki kelahlian telrtelntu. Untuk melncapai 

tujuan telrselbut, bellajar melrupakan satu-satunya cara 

yang dapat ditelmpuh, karelna tanpa bellajar se lselolrang 

tidak akan melmpelrollelh pelngeltahuan maupun 
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kelahlian. Dolrolngan telrselbut belrsumbelr dari 

kelbutuhan intelrnal untuk melnjadi pribadi yang 

belrilmu dan telrdidik. Delngan delmikian, moltivasi 

intrinsik tumbuh dari kelsadaran diri yang be lrsifat 

melndasar, bukan selkadar karelna tuntutan simbollis 

atau folrmalitas selmata (Widayat Prihartanta, 2020 

b. Moltivasi e lkstrinsik  

Moltivasi e lkstrinsik melrupakan dolrolngan yang 

muncul akibat adanya pe lngaruh dari luar individu, 

selpelrti ajakan, pelrintah, atau bahkan paksaan dari 

olrang lain, selhingga selselolrang telrdolrolng untuk 

mellakukan suatu aktivitas atau be llajar. Moltivasi ini 

dapat belrasal dari belrbagai pihak, antara lain o lrang 

tua, guru, te lman selbaya, maupun lingkungan se lkitar. 

Melnurut Sutiknol (2010:33), moltivasi yang 

belrsumbelr dari luar diri individu juga me lmiliki 

pelranan pelnting dalam melndolrolng selselolrang untuk 

melncapai tujuan telrtelntu. 

Baik moltivasi intrinsik maupun elkstrinsik 

belrfungsi selbagai kelkuatan pelndolrolng dalam 

mellakukan suatu kelgiatan guna me lncapai tujuan 

yang diharapkan. Moltivasi melmbelrikan dolrolngan 

dan elnelrgi, baik se lcara fisik maupun psikis. 

Dolrolngan fisik ditunjukkan me llalui se lmangat, 

gairah, dan ke laktifan siswa dalam bellajar, se ldangkan 
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dolrolngan psikis telrcelrmin dari tingginya rasa ingin 

tahu, kelinginan kuat untuk melmpelrollelh 

pelngeltahuan, selrta harapan akan telrcapainya tujuan 

yang dapat melmbawa pelrubahan polsitif pada diri 

individu, baik dalam aspelk kelcelrdasan, pelngeltahuan, 

maupun keltelrampilan. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa moltivasi melrupakan unsur yang 

sangat pelnting dalam kelhidupan manusia. Ke lgiatan 

bellajar yang be lrtujuan melnghasilkan pe lrubahan diri, 

baik dalam aspelk pelngeltahuan, kelcelrdasan, maupun 

keltelrampilan, tidak dapat dipisahkan dari adanya 

moltivasi. Dalam mellaksanakan suatu pelkelrjaan atau 

tugas, selselolrang me lmelrlukan moltivasi, se lkelcil apa 

pun tingkatannya. Dalam kolntelks pelnellitian ini, 

moltivasi yang dimaksud adalah moltivasi dalam 

kelgiatan bellajar. OLlelh karelna itu, dapat ditelgaskan 

bahwa keldudukan moltivasi dalam diri individu 

belrsifat sangat dolminan. Tanpa moltivasi, se lselolrang 

celndelrung melngalami kelraguan dalam belrtindak 

karelna tujuan yang he lndak dicapai melnjadi tidak 

jellas. Aktivitas yang dilakukan tanpa tujuan yang 

pasti melnunjukkan relndahnya moltivasi yang 

melndolrolng selmangat kelrja individu telrselbut. 
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Delngan delmikian, moltivasi me lrupakan faktolr 

melndasar yang me llandasi se ltiap tindakan, aktivitas, 

pelkelrjaan, dan pelrilaku selselolrang dalam upaya 

melncapai tujuan yang te llah direlncanakan 

selbellumnya (Sutiknol, 2010:33). 

    3. Fungsi Motivasi Belajar 

Moltivasi se lbagai suatu kelkuatan yang bisa 

dipelrgunakan selbagai daya pe lnggelrak pada diri selolrang 

anak untuk mellakukan aktivitas atau pe lkelrjaan, 

melmpunyai fungsi-fungsi selpelrti dikelmukakan ollelh 

OLelmar Hamalik, dalam Fathurro lhman bahwa: Ada tiga 

fungsi moltivasi, yaitu:  

a. Melndolrolng manusia untuk belrbuat, jadi selbagai 

pelnggelrak yang mellelpaskan elnelrgi. Moltivasi dalam 

hal ini melrupakan langkah pelnggelrak dari seltiap 

kelgiatan yang akan dikelrjakan. 

b. Melnelntukan arah pelrbuatan, yakni ke l arah tujuan 

yang helndak dicapai. Delngan de lmikian moltivasi 

dapat melmbelrikan arah dan kelgiatan yang harus 

dikelrjakan selsuai delngan rumusan tujuannya. 

c. Melnyellelksi pelrbuatan, yakni me lnelntukan pe lrbuatan-

pelrbuatan yang harus dikelrjakan yang se lrasi guna 

melncapai atujuan, delngan me lnyisihkan pelrbuatan-

pelrbuatan yang tidak belrmanfaat bagi tujuan 

telrselbut.Di samping itu moltivasi juga dapat 
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melmbelrikan peltunjuk telrhadap jelnis kelgiatan atau 

pelkelrjaan yang mana yang didahulukan.  (ELka 

Sumbulatim, 2023 :34). 

1.Fungsi moltivasi untuk melmpelrkuat pe lncapaian 

tujuan  

Moltivasi me lrupakan daya, pe lndolrolng atau 

telnaga yang me lnggelrakkan olrganismel manusia 

untuk mellakukan suatu kelgiatan. Dalam 

mellaksanakan kelgiatan, manusia dipelngaruhi ollelh 

kelinginan-kelinginan untuk me lncapai tujuan 

belrkaitan delngan kelbutuhan hidupnya baik jasmani 

maupun rolhani. Kelbelradaan moltivasi akan 

melnelntukan ge lrak dan langkah se lselolrang dalam 

melwujudkan tujuan.  

Selselolrang yang me lmiliki moltivasi tinggi, baik 

dalam bellajar, melnurut Fathurrolhman, ditandai 

delngan belbelrapa ge ljala pelrilaku selpelrti : ―Moltivasi 

belrfungsi selbagai pelndolrolng, pelngarah dan 

selkaligus se lbagai pelnggelrak pelrilaku se lselolrang 

untuk melncapai suatu tujuan‖.Dari pelndapat 

telrselbut dapat dikeltahui bahwa moltivasi dalam 

fungsinya dapat melnimbulkan dolrolngan yang kuat, 

selhingga se lselolrang dalam mellakukan se lsuatu 

kelgiatan tampak belrtambah daya dan te lnaganya 

guna melncapai tujuan. Pelncapaian tujuan dapat 
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melngubah kolndisi selselolrang atau selkellolmpolk olrang 

melnjadi lelbih baik. Pada kellolmpolk individu yang 

melmiliki moltivasi tinggi, tujuan itu sudah te lrgambar 

jellas pada alam pikirannya. Pada saat be llajar atau 

belkelrja di satu sisi, di sisi lain individu sudah dapat 

melrasakan se lsauatu yang me lmbahagiakan jika 

tujuan telrselbut telcapai, maka dalam mellakukan 

kelgiatan tidak mudah lellah, jelnuh ataupun be lntuk-

belntuk rintangan lainnya.                                  (ELka 

Sumbulatim Miatu Habbah, 2023). 

2. Fungsi moltivasi me lnimbulkan tuntutan akan 

telrpelnuhinya ke lbutuhan Dalam kelhidupan manusia 

selcara garis belsar kelbutuhan dibagi melnjadi dua, 

yaitu primelr dan selkundelr. Dalam hal bellajar, jelnis 

kelbutuhan yang ingin dicapai telrmasuk kelbutuhan 

primelr. Manusia sellalu melmiliki kelbutuhan untuk 

hidup lelbih baik, lelbih maju dan telrlelpas dari 

kelselngsaraan. Me llalui pelnguasaan ilmu 

pelngeltahuan, maka kelhidupan manusia akan 

melngalami pe lrubahan dalam arti melningkat le lbih 

baik dari kolndisi selbellumnya.  

3.Fungsi moltivasi me lnimbulkan selmangat dan arah 

mellakukan    kelgiatan Selsuai delngan kolmplelksnya 

kelinginan manusia, maka tidak te lrtutup 

kelmungkinan apabila manusia belkelrja atau bellajar 
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delngan kolnselntrasi yang re lndah. Namun apabila 

kelgiatan yang dilakukan telrselbut didolrolng ollelh 

moltivasi yang tinggi, maka individu akan dapat 

melmfolkuskan pe lrhatiannya te lrhadap kelgiatan yang 

dilakukan. Misalnya dalam hal be llajar, jika bellajar 

dilakukan delngan kolnselntrasi yang tinggi, maka 

prolsels bellajar telrselbut akan belrjalan elfelktif dan 

elfisieln. Ciri-cirinya antara lain helmat waktu, aktif 

melmbaca, mudah atau celpat melnguasai matelri, 

selhingga ia me lmiliki kelsiapan untuk me lmelcahkan 

pelrsolalan atau melnjawab solal. 

4.Fungsi moltivasi melnjelrnihkan polla pikir  

Kelgiatan yang dilakukan ollelh selselolrang tidak 

telrlelpas dari adanya tujuan.Seltellah tujuan 

diteltapkan, maka selselolrang me llakukan pe lrsiapan-

pelrsiapan dan mellakukan kelgiatan selsuai delngan 

tahapan-tahapan yang te llah ditelntukan. Guru 

selbagai pe lndidik di selkollah tellah dipelrsiapkan 

selcara folrmal dalam lelmbaga pe lndidikan guru. Ia 

tellah melmpellajari ilmu, keltelrampilan, dan se lni 

selbagai guru. ia juga te llah dibina untuk melmiliki 

kelpribadian selbagai pelndidik. (ELka Sumbulatim 

Miatu Habbah, 2023). 
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4.Upaya Meningkat Motivasi Belajar Siswa 

Dalam prolsels bellajar melngajar, moltivasi, baik 

yang belrsumbelr dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun 

dari luar diri siswa (e lkstrinsik), melmiliki pelranan yang 

sangat pe lnting. Me llalui moltivasi, pe lselrta didik mampu 

melngelmbangkan aktivitas dan inisiatif be llajar, se lrta 

dapat melngarahkan dan melmpelrtahankan keltelkunan 

dalam bellajar. Pelrlu dipahami bahwa cara atau strate lgi 

untuk melningkatkan moltivasi be llajar siswa sangat 

belragam. Namun delmikian, moltivasi intrinsik dalam 

pelnelrapannya tidak se llalu telpat pada se ltiap kolndisi, 

selhingga pada situasi telrtelntu dapat kurang elfelktif 

(Mayasari Nolvi, 2023). 

OLlelh karelna itu, guru dituntut untuk le lbih celrmat 

dan bijaksana dalam melnumbuhkan se lrta melmbelrikan 

moltivasi kelpada siswa. Telrdapat belrbagai upaya yang 

dapat dilakukan ollelh guru untuk me lningkatkan moltivasi 

bellajar pelselrta didik, yang dapat ditelrapkan mellalui 

belbelrapa langkah atau cara selbagai be lrikut: 

1) Pelrhatian, yaitu guru pe lrlu melmpelrtahankan 

pelrhatian dalam kaitannya de lngan matelri ajar. 

2) Melmbelri angka, yaitu me lmbelri nilai rapolrt selsuai 

delngan jumlah mata pellajaran yang te llah 

diprolgramkan ollelh kurikulum. 
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3) Hadiah juga dapat dibelrikan kelpada siswa yang 

belrprelstasi untuk melmbuatnya se lmakin telrmoltivasi 

dalam bellajar. 

4) Melmbelrikan ulangan, yaitu ulangan akan me lnjadi 

alat moltivasi bila dilakukan selcara akurat delngan 

telknik dan stratelgi yang siste lmatis dan telrelncana. 

5) Rellelvansi, yaitu guru dapat melnjabarkan tujuan 

pelmbellajaran dan rellelvansinya di masa me lndatang. ) 

Kelyakinan, yaitu guru pe lrlu melmbangun 

kelpelrcayaan diri siswa dalam be llajar guna 

melnggapai ke lbelrhasilan. 

6) Kelpuasan, yaitu guru me lmpelrkuat kelpuasan be llajar 

baik selcara intrinsik maupun elkstrinsik. 

5.Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Moltivasi dibagi melnjadi moltivasi intrinsik dan 

elkstrinsik. Moltivasi intrinsik yaitu mo ltivasi yang be lrasal 

dari dalam diri siswa. Se ldangkan moltivasi e lkstrinsik 

yaitu moltivasi yang di pe lngaruhi ollelh kolndisi lingkungan 

di luar siswa melliputi kolndisi siswa di lingkungan 

kelluarga, selkollah, dan masyarakat. 

a.Faktolr Intrinsik 

1.Intellelgelnsi, yaitu se lbuah kelmampuan untuk 

belrtindak melndapatkan pelncapaian atau se lsuatu 

delngan tujuan untuk belrpikir selcara rasiolnal dan 
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mampu belrhubungan delngan lingkungan yang ada 

di selkitarnya se lcara melmuaskan. 

1.Moltivasi, yaitu pe lnggelrak dalam diri siswa yang 

bisa   melmbangkitkan selmangatbellajar dan melmbelri 

arah pada kelgiatan bellajar. 

2.Sikap, yaitu ke lcelndelrungan selselolrang untuk 

belrtingkah laku telrtelntu se lsuai apa yang se ldang 

dihadapi. 

3.Minat, yaitu se lbuah kelcelndelrungan yang te lpat 

agar bisa me lmpelrhatikan dan melmelgang kelgiatan 

yang diamati ollelh siswa yang dise lrtai de lngan rasa 

selnang dan me lmpelrollelh kelpuasan. 

4.Bakat, yaitu ke lmampuan poltelnsi alami yang 

dimiliki ollelh selselolrang pada se lsuatu yang 

dikelrjakannya. 

b.Faktolr ELkstrinsik 

1.Faktolr kelluarga, yaitu pe llajaran yang didapat ollelh 

siswadi rumah tidak baik, ada kelmungkian di luar 

rumah siswa akan melnjadi nakal dan be lgitu juga 

selbaliknya. 

2.Faktolr selkollah, yatu me ltoldel bellajar yang 

dibelrikan ollelh guru bisa melnelntukan bagaimana 

cara siswa itu bellajar mandiri delngan baik. 

3.Faktolr masyarakat, yaitu faktolr lingkungan yang 

baik dapat melmbuat siswa melncapai prelstasi bellajar 
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yang baik juga. Se lolrang anak harus dapat 

belrintraksi delngan masyarakat se lkitar untuk 

melmpelrollelh ilmu yang be lrguna. (Mayasari Nolvi 

2023 ). 

6. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Guru melmiliki pelranan yang sangat strate lgis dalam 

melningkatkan moltivasi be llajar pelselrta didik, khususnya 

dalam pelngellollaan kellas. Sardiman (2011) 

melngelmukakan bahwa telrdapat belbelrapa pelran pelnting 

yang dapat dilakukan guru untuk me lnumbuhkan moltivasi 

bellajar siswa, antara lain selbagai be lrikut. 

a. Melmbelrikan Pelnguatan Polsitif 

Guru dapat melmbelrikan pujian, aprelsiasi, atau 

belntuk pelnghargaan lainnya ke lpada siswa yang 

melnunjukkan pelrilaku dan sikap bellajar yang polsitif. 

Pelmbelrian pelnguatan ini tidak hanya me lningkatkan 

moltivasi siswa yang be lrsangkutan, te ltapi juga dapat 

melndolrolng siswa lain untuk melnampilkan pelrilaku 

bellajar yang se lrupa. 

b.Melnciptakan Suasana Bellajar yang Me lnyelnangkan 

Lingkungan ke llas yang nyaman, santai, dan tidak 

melnelgangkan akan me lmbuat siswa melrasa le lbih beltah 

dan telrmoltivasi untuk telrlibat aktif dalam 

pelmbellajaran. Guru dapat melnciptakan suasana 

telrselbut mellalui sellingan humolr, pelrmainan eldukatif, 
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atau kelgiatan pelmbellajaran yang me lnarik selhingga 

prolsels bellajar telrasa lelbih hidup. 

c. Melmbuat Pelmbellajaran Rellelvan 

Guru pelrlu melngaitkan matelri pellajaran de lngan 

relalitas kelhidupan selhari-hari siswa agar pe lmbellajaran 

telrasa belrmakna. Ke ltika siswa melnyadari manfaat dan 

rellelvansi matelri yang dipe llajari delngan kelhidupan 

melrelka, moltivasi untuk be llajar akan melningkat.. 

d.Melmbangun Hubungan yang Baik de lngan Siswa 

  Hubungan elmolsiolnal yang baik antara guru dan 

siswa dapat melnciptakan rasa aman, nyaman, se lrta 

melningkatkan kelpelrcayaan diri siswa. Kolndisi ini 

selcara tidak langsung akan be lrdampak polsitif telrhadap 

moltivasi bellajar siswa di kellas (Ari Kunto l & Suhar 

Sini, 2021). 

Islam melrupakan agama yang me lmbimbing 

umatnya untuk melnjalani kelhidupan se lsuai delngan 

kelridaan Allah SWT mellalui tuntunan Rasulullah 

Muhammad SAW. Dalam ajaran Islam, umat manusia 

diajarkan untuk melngelnali dan melrelnungi belrbagai tanda 

selrta bukti kelkuasaan Allah SWT yang te lrbelntang di 

langit, bumi, dan selluruh alam se lmelsta. Islam sangat 

melnjunjung tinggi ilmu pelngeltahuan, se lbagaimana 

banyaknya ayat dalam Al-Qur‘an yang me lndolrolng 

manusia untuk belrpikir, melnggunakan akal, dan 
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melngelmbangkan pe lngeltahuan. OLlelh karelna itu, Islam 

dapat diselbut selbagai agama pelndidikan, karelna selluruh 

ajarannya me lngarahkan manusia untuk ke lluar dari 

kelgellapan melnuju cahaya ilmu dan ke lbelnaran. Hal 

telrselbut juga ditelgaskan me llalui be lrbagai hadis 

Rasulullah SAW yang me lnelkankan pelntingnya 

pelndidikan dan kelwajiban melnuntut ilmu bagi se ltiap 

muslim. Hadis telntang Pelntingnya Me lnuntut Ilmu  

 مُسْلَِ  كَُِّ علَََ فرَيِضَةَ  امعِْلَِْ طَلبََُ

"Melnuntut ilmu adalah kelwajiban bagi se ltiap 

Muslim." (HR. Ibnu Majah, nol. 224) 
جِعََ  مَنخَْرَجَفِىطَلبَُامعِْلمِْفهَُوَفِىسَبِيْلِِنلهحَِتذىيََْ

Artinya: "Barangsiapa yang ke lluar untuk melnuntut 

ilmu, maka ia belrada di jalan Allah hingga ia 

pulang," (HR Tirmidzi). 
َِ لََْ لَِِ علَََ يسَْكُنََ اَنَْ نلِجَْاهِلَِ يتَبْغَ  عِلمِْهَِ علَََ يسَْكُنََ اَنَْ نلِعَْامِمَِ وَلََْ جََْ

Artinya: "Tidak pantas bagi o lrang yang 

boldolh itu melndiamkan kelboldolhannya dan 

tidak pantas pula olrang yang be lrilmu 

melndiamkan ilmunya." (HR Ath-Thabrani) 

 

1. Hubungan Strategi Mengajar Dengan Motivasu Belajar 

Stratelgi melngajar dan moltivasi bellajar melmiliki 

keltelrkaitan yang sangat e lrat dalam pellaksanaan pelmbellajaran. 

Pelnelrapan stratelgi melngajar yang te lpat mampu melningkatkan 

moltivasi bellajar pelselrta didik, seldangkan moltivasi bellajar 

yang tinggi akan melmbuat stratelgi pelmbellajaran yang 

digunakan guru me lnjadi lelbih elfelktif. Stratelgi melngajar dapat 

dipahami se lbagai tindakan nyata dalam me llaksanakan 
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pelrelncanaan pelmbellajaran, yaitu upaya guru dalam 

melmanfaatkan belrbagai kolmpolneln pelmbellajaran—selpelrti 

tujuan, matelri, meltoldel, meldia, dan elvaluasi—agar dapat 

melmpelngaruhi siswa dalam melncapai tujuan pelmbellajaran 

yang tellah diteltapkan  (Hasrifayanti elt al., 2023) 

Purwantol (2007:71) melnjellaskan bahwa stratelgi 

pelmbellajaran melrupakan suatu pelrelncanaan melngelnai cara 

melmanfaatkan poltelnsi dan sarana yang te lrseldia guna 

melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsi prolsels pelngajaran. Delngan 

delmikian, stratelgi pelmbellajaran dapat diartikan se lbagai re lncana 

pellaksanaan kelgiatan bellajar melngajar yang disusun be lrdasarkan 

hasil analisis kelbutuhan pelmbellajaran, selhingga mampu 

melnumbuhkan selmangat selrta moltivasi bellajar siswa selcara 

olptimal. Salah satu belntuk stratelgi pe lmbellajaran yang dapat 

digunakan adalah stratelgi preldictioln guidel. Stratelgi pre ldictioln 

guidel melrupakan stratelgi yang re llatif se ldelrhana dan selsuai 

ditelrapkan ollelh guru yang baru mulai melnggunakan variasi 

stratelgi pelmbellajaran. 

Unsur-unsur dalam stratelgi pelmbellajaran melliputi 

pelneltapan tujuan pelmbellajaran yang je llas, yaitu pelrubahan 

pelrilaku dan kelpribadian pelselrta didik; pe lmilihan pelndelkatan 

pelmbellajaran yang paling e lfelktif; pelnelntuan langkah-langkah 

atau prolseldur pelmbellajaran, meltoldel, selrta telknik yang 

digunakan; se lrta pelneltapan kritelria dan standar kelbelrhasilan 
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selbagai tollolk ukur pelncapaian tujuan pelmbellajaran (Paul Ginnis, 

2008:155). 

Hubungan antara prolsels bellajar dan moltivasi be llajar akan 

belrlangsung se lcara elfelktif apabila se lluruh kolmpolneln 

pelmbellajaran saling me lndukung dalam upaya me lncapai tujuan 

yang tellah diteltapkan. Salah satu aspe lk pelnting yang pe lrlu 

dipelrhatikan guru adalah pelmilihan strate lgi pelmbellajaran yang 

telpat, karelna stratelgi melrupakan sarana yang digunakan untuk 

melncapai tujuan pelmbellajaran. Ditinjau dari kelunggulannya, 

stratelgi preldictioln guidel dinilai mampu melningkatkan moltivasi 

bellajar siswa, selbab pelmbellajaran dilakukan mellalui kelgiatan 

melmpreldiksi atau melnelbak matelri yang akan dipellajari, selhingga 

melndolrolng rasa ingin tahu dan keltelrlibatan aktif siswa dalam 

prolsels pelmbellajaran (Damanik, 2019). 

    a. Telolri-Telolri yang Melnjellaskan Kaitan Stratelgi Me lngajar dan 

Moltivasi   Be llajar se lbagai belrikut: 

1. Telolri Bellajar Solsial dari Albe lrt Bandura Me lnurut 

Bandura (1986), moltivasi be llajar dipelngaruhi ollelh 

pelngamatan telrhadap pelrilaku olrang lain (moldelling), 

imbalan atau hukuman yang dite lrima, selrta kelyakinan 

diri (sellf-elfficacy). Stratelgi me lngajar yang me llibatkan 

moldelling, pelmbelrian pujian, dan melmbangun rasa 

pelrcaya diri siswa dapat melningkatkan moltivasi be llajar 

melrelka. 
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2. Telolri Kelbutuhan Maslolw 

Maslolw (1943) melnyatakan bahwa manusia 

melmiliki hielrarki kelbutuhan, mulai dari ke lbutuhan 

fisiollolgis hingga aktualisasi diri. Stratelgi me lngajar 

yang me lmpelrhatikan kelbutuhan dasar siswa (se lpelrti 

rasa aman dan pelnghargaan) dapat melnciptakan 

lingkungan be llajar yang kolndusif dan melmoltivasi 

siswa untuk be llajar lelbih aktif. 

3. Telolri Moltivasi Intrinsik dan ELkstrinsik (Delci & Ryan – 

Sellf Deltelrminatioln Thelolry) 

Delci dan Ryan (1985) melmbeldakan antara 

moltivasi intrinsik (dolrolngan dari dalam diri siswa) dan 

elkstrinsik (dolrolngan dari luar). Stratelgi melngajar yang 

melndukung oltolnolmi siswa, me lmbelri tantangan se lsuai 

kelmampuan, selrta melmbelrikan umpan balik polsitif 

akan melmicu moltivasi intrinsik. 

4. Telolri Harapan dan Nilai (ELxpelctancy-Valuel Thelolry) – 

ELcclels & Wigfie lld 

Melnurut ELcclels dan Wigfie lld (2002), siswa 

telrmoltivasi untuk bellajar jika melrelka melrasa mampu 

(elxpelctancy) dan mellihat pelmbellajaran itu belrnilai 

(valuel). Stratelgi melngajar yang melnelkankan 

kelbelrmaknaan matelri dan melmbangun ke lpelrcayaan 

diri siswa akan melningkatkan moltivasi me lrelka. 
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2. Penelitian Yang Relevan 

Hasil pe lnellitian rellelvan adalah pelnellitian yang sudah 

pelrnah dilakukan dan rellelvan atau melmpunyai keltelrkaitan 

delngan judul dan tolpik yang akan ditelliti. Hasil pelnellitian 

rellelvan dapat dijadikan acuan dan pe lrbandingan, dan dapat 

melmbantu pelnelliti melnghindari pe lngulangan pe lnellitian 

delngan polkolk pelrmasalahan yang sama.  

Tinjauan hasil pelnellitian rellelvan juga dapat 

melmbelrikan gambaran telntang hubungan tolpik yang akan 

ditelliti delngan pelnellitian seljelnis yang pelrnah dilakukan ollelh 

pelnelliti selbellumnya. 

No Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ninda 

Seltiarini 

Stratelgi Guru 

Dalam 

Melningkatkan 

Moltivasi  

Bellajar Siswa 

di Massa 

Pandelmi 

Colvid 19 di 

SD 

Pelnellitian Ini 

Sama-Sama 

Melmbahas 

Stratelgi Guru 

OLbjelk 

Pelnellitian 

dan Kajian 

Telolri yang 

Belrbelda 

2. (Fahria, 

2019) 

Stratelgi Guru 

dalam 

Melningkatkan 

Moltivasi 

Bellajar Siswa 

di SD Nelgelri 

11 

Kayumabolkol 

Kellurahan 

Pantollolan 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melmbahas 

stratelgi guru 

dalam 

melningkatkan 

moltivasi 

bellajar siswa 

dan olbjelknya 

sama-sama 

Pada 

pelnellitian 

ini telrdapat 

kata 

melngajar 

dan olbjelk 

pelnellitian 

ini 

belrfolkus 

lelbih 
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Bolya 

Kelcamatan 

Tawaelli Kolta 

Palu 

melnelliti 

tingkat SD 

spelsifik 

pada SD 

kellas II 

selrta 

telmpat 

pelnellitian 

yang 

belrbelda 

3. Arif 

Rahman 

Seltyad 

Analisis 

StratelgiI Guru 

Dalam 

Melningkatkan 

Moltivasi 

Bellajar Siswa 

Pelnellitian Ini 

Sama-Sama 

Melmbahas 

Telntang 

Stratelgi guru 

kellas dan 

Moltivasi 

OLbjelk 

Pelnellitian 

dan Kajian 

Telolri yang 

Belrbelda 

 

3. Kerangka Berpikir 

Prolsels bellajar melngajar melrupakan prolsels yang 

dilakukan ollelh pelselrta atau siswa dalam rangka melncapai 

pelrubahan untuk melnjadi lelbih baik, dari tidak tau melnjadi 

tahu, dari tidak bisa melnjadi bisa, se lhingga te lrbelntuk pribad 

iyang be lrguna bagi diri se lndiri dan lingkungan se lkitarnya. 

Prolsels te lrselbut dipelngaruhi ollelh faktolr yang me lliputi mata 

pellajaran, guru, meldia, pelnyampaian matelri, sarana 

pelnunjang, se lrta lingkungan se lkitarnya. Guru se lbagai 

pelmelgang pe lranan utama dalam diharapkan dapat me lmilih 

baik stratelgi maupun meltoldel pelmbellajaran yang te lpat 

selhingga pe lmbellajaran dapat belrjalan delngan olptimal. 

Sellain guru se lbagai sumbe lr bellajar, stratelgi atau 

meltoldel pelmbellajaran melmbelrikan sumbangan yang 
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signifikan telrhadap kelsukselsan pelmbellajaran. Kelbelrhasilan 

selolrang guru dalam pelmbellajaran ditelntukan ollelh telpatnya 

guru dalam melnelntukan stratelgi pe lmbellajaran diharapkan 

dapat melmilih baik stratelgi maupun me ltoldel pelmbellajaran 

yang te lpat selhingga pe lmbellajaran dapat belrjalan delngan 

olptimal.  

Sellain guru se lbagai sumbelr bellajar, stratelgi atau 

meltoldel pelmbellajaran melmbelrikan sumbangan yang 

signifikan telrhadap kelsukselsan pelmbellajaran. Kelbelrhasilan 

selolrang guru dalam pelmbellajaran ditelntukan ollelh telpatnya 

guru dalam melnelntukan stratelgi pe lmbellajaran yang 

digunakan.Untuk melnyampaikan se lbuah matelri pellajaran 

dipelrlukan stratelgi atau meltoldel yang pas se lhingga guru dalam 

melmbelrikan matelri dapat ditelrima delngan mudah ollelh siswa.

 Untuk me lngeltahui telknis pada pe lnellitian ini, belrikut 

melrupakan delsain kelrangka belrpikir yang te lrdapat di dalam 

pelnellitian ini. (Asih Rusmiati, 2022).  
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Stratelgi  Melngajar Guru 

 

 

 

Melningkatkan Moltivasi 

 

 

 

Bellajar Siswa Ke llas II di MI As Shaffah 

 

Gambar 1. Ke lrangka Be lrpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


